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Authentic Practice of Writing Arabic Language Teaching Materials Oriented to Higher-Order
Thinking Skills (HOTS): A Study of Arabic Language Education Student Projects

Abstrak. This study investigates the implementation of authentic practice in the writing of Arabic
teaching materials oriented toward Higher-Order Thinking Skills (HOTS), focusing on a project
conducted by students of Arabic Language Education at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The
development of effective teaching materials is crucial for supporting meaningful language learning,
especially for a globally important language like Arabic. While over 450 million native speakers use
Arabic and it serves as an official language of international institutions , existing research emphasizes
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the need for contextualized and engaging materials to enhance learner motivation and comprehension
(Al-Harbi, 2020). Using a descriptive qualitative approach, data was collected through participatory
observation, semi-structured interviews, and document analysis of student-produced teaching
resources. Analysis was conducted thematically, incorporating triangulation and member checking to
ensure validity. Results indicate that students apply authentic practices by integrating real-life
themes—such as Arab culture, technology, and social issues—into materials; co-developing
multimedia modules; and engaging learners through surveys and interactive activities. These methods
have a positive impact on students’' HOTS, with 78% reporting improved critical thinking and 90%
reporting enhanced creativity. However, challenges persist: students face limited access to current
Arabic references, technological constraints, and a lack of instructional guidance for HOTS-based
material design. Addressing these challenges requires institutional support in the form of digital
resource access, HOTS competency workshops, and enhanced pedagogical supervision. Future
research is encouraged to undertake longitudinal studies tracking HOTS development and
experimental designs to evaluate pedagogical outcomes more rigorously.

Keywords: Authentic Learning, Higher-Order Thinking Skills (HOTS), Arabic Instructional Materials

PENDAHULUAN

Pengembangan bahan ajar yang efektif dalam pendidikan bahasa Arab
sangatlah penting, mengingat bahasa ini merupakan salah satu bahasa internasional
yang banyak dipelajari di seluruh dunia. Menurut data UNESCO, lebih dari 1,5 miliar
orang di seluruh dunia menggunakan bahasa Arab, baik sebagai bahasa ibu maupun
bahasa kedua (UNESCO, 2021). Oleh karena itu, bahan ajar yang berkualitas tinggi
sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif. Bahan ajar
yang baik tidak hanya harus informatif tetapi juga harus mampu menarik minat dan
memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab dengan cara yang menyenangkan.

Selain itu, pengembangan bahan ajar yang relevan dengan konteks budaya dan
sosial siswa juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pemahaman mereka
terhadap bahasa Arab. Sebuah studi oleh Al-Harbi (2020) menunjukkan bahwa siswa
yang belajar menggunakan bahan ajar yang kontekstual dan autentik memiliki
tingkat pemahaman vyang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan bahan ajar konvensional. Dengan demikian, pengembangan bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Higher-Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif yang melampaui pemahaman dasar dan penguasaan fakta.
HOTS mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan,
yang semuanya sangat penting dalam konteks pendidikan modern. Menurut
Anderson dan Krathwohl (2001), HOTS merupakan komponen kunci dalam
pengembangan kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan di dunia nyata.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, penerapan HOTS dapat membantu
siswa untuk tidak hanya memahami struktur bahasa tetapi juga menggunakan bahasa
tersebut dalam konteks yang lebih luas. Siswa yang dilatih untuk berpikir secara kritis
akan mampu mengevaluasi teks, menginterpretasikan makna, dan menciptakan
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konten baru yang relevan dengan budaya dan konteks mereka. Sebuah penelitian
oleh Zainuddin (2019) menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dengan pendekatan
HOTS menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara dan
menulis dalam bahasa Arab.

Praktik autentik dalam penulisan bahan ajar mengacu pada penggunaan
konteks nyata dan relevan dalam pengembangan materi pembelajaran. Pendekatan
ini sangat penting dalam pendidikan bahasa Arab, di mana siswa perlu terhubung
dengan budaya dan konteks penggunaan bahasa tersebut. Menurut Brown (2014),
praktik autentik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat pembelajaran
lebih bermakna. Dalam konteks ini, bahan ajar yang dikembangkan dengan
pendekatan autentik akan lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa. Contoh
praktik autentik dalam penulisan bahan ajar bahasa Arab dapat meliputi
pengembangan materi yang mencakup teks-teks sastra Arab, artikel berita, dan
konten multimedia yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga memahami konteks sosial dan
budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut. Penelitian oleh Al-
Mahroogi dan Tuzunkaya (2018) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
proyek penulisan bahan ajar yang autentik menunjukkan peningkatan motivasi dan
kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Arab.

Melalui kombinasi pengembangan bahan ajar yang berkualitas, penerapan
HOTS, dan praktik autentik, diharapkan proses pembelajaran bahasa Arab dapat
lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini menjadi dasar penting untuk
penelitian lebih lanjut mengenai proyek mahasiswa dalam pendidikan bahasa Arab,
yang akan dibahas dalam bagian selanjutnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan dan menganalisis praktik autentik dalam penulisan bahan ajar
bahasa Arab yang dilakukan oleh mahasiswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengungkap secara mendalam proses, pengalaman, serta refleksi mahasiswa selama
menyusun bahan ajar yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher-Order Thinking Skills/HOTS).

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada semester
genap tahun akademik 2024/2025. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Penulisan Bahan Ajar Bahasa Arab, di mana salah satu tugas
utamanya adalah menyusun bahan ajar berbasis proyek (project-based learning)
dengan pendekatan autentik dan integrasi unsur HOTS.

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu:

e Observasi partisipatif, selama proses perkuliahan dan presentasi proyek bahan
ajar.

e Wawancara semi-terstruktur, yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa
peserta proyek untuk menggali pengalaman mereka dalam menyusun bahan ajar.
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e Analisis dokumen, yaitu telaah terhadap produk bahan ajar yang telah disusun
mahasiswa, mencakup aspek isi, penyajian, tujuan pembelajaran, dan aktivitas
berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan dalam materi.

Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
rubrik analisis dokumen. Rubrik ini dirancang untuk melihat keterlibatan elemen
HOTS (analisis, evaluasi, dan kreasi) dalam materi dan aktivitas pembelajaran yang
disusun mahasiswa.

Prosedur analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik, dengan
langkah-langkah: reduksi data, kategorisasi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber (data observasi,
wawancara, dan dokumen) serta member checking untuk memastikan akurasi data
yang diperoleh dari narasumber. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana praktik autentik dalam
penulisan bahan ajar bahasa Arab dapat mendorong pengembangan keterampilan
HOTS di kalangan mahasiswa PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Menurut Sari (2020),
bahan ajar dapat berupa buku, modul, video, dan alat peraga lainnya yang dirancang
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Fungsi utama bahan ajar adalah untuk
menyampaikan informasi, memfasilitasi pemahaman konsep, serta meningkatkan
keterampilan siswa. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, bahan ajar berperan
penting dalam memperkenalkan kosakata, tata bahasa, serta budaya Arab kepada
siswa. Sebagai contoh, penggunaan buku teks yang dilengkapi dengan audio dapat
membantu siswa dalam memahami pengucapan dan intonasi yang benar.

Dalam pendidikan bahasa Arab, terdapat berbagai jenis bahan ajar yang dapat
digunakan. Menurut Al-Jarf (2019), jenis-jenis bahan ajar ini meliputi bahan ajar
cetak, digital, dan multimedia. Bahan ajar cetak seperti buku dan modul masih
menjadi pilihan utama, meskipun bahan ajar digital seperti aplikasi mobile dan
platform e-learning semakin populer. Selain itu, bahan ajar multimedia yang
menggabungkan teks, gambar, audio, dan video dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Penggunaan bahan ajar yang bervariasi ini
diharapkan dapat memenuhi berbagai gaya belajar siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik.

Higher-Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan berpikir
kritis dan kreatif yang melampaui pemahaman dasar. Menurut Anderson dan
Krathwohl (2001), HOTS mencakup kemampuan seperti analisis, evaluasi, dan
penciptaan. Dalam konteks pendidikan, HOTS sangat penting karena mendorong
siswa untuk berpikir secara mendalam dan mengembangkan kemampuan problem
solving. Karakteristik HOTS juga mencakup kemampuan untuk menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, serta kemampuan untuk
berpikir reflektif. Sebagai contoh, dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa yang
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mampu menganalisis teks sastra atau mengevaluasi argumen dalam diskusi dapat
menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi.

Penerapan HOTS dalam pendidikan bahasa Arab sangat penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. Menurut UNESCO (2018),
HOTS berkontribusi pada pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa.
Dalam konteks bahasa Arab, kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan
untuk memahami teks-teks klasik dan modern, serta untuk berinteraksi dalam
konteks sosial yang beragam. Selain itu, HOTS juga berperan dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa, yang merupakan salah satu tujuan utama dalam
pembelajaran bahasa. Dengan mengintegrasikan HOTS dalam kurikulum,
diharapkan siswa tidak hanya menguasai bahasa Arab, tetapi juga mampu berpikir
kritis dan kreatif dalam menggunakan bahasa tersebut.

Praktik autentik dalam pendidikan merujuk pada pendekatan pembelajaran
yang menekankan relevansi dan keaslian pengalaman belajar. Menurut Dewey (1938),
pendidikan yang autentik memberikan siswa kesempatan untuk terlibat dalam situasi
nyata yang mencerminkan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penulisan bahan
ajar bahasa Arab, praktik autentik dapat berupa proyek yang melibatkan siswa dalam
menciptakan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan minat
mereka. Misalnya, siswa dapat diminta untuk menulis cerita pendek dalam bahasa
Arab yang mencerminkan budaya lokal, sehingga mereka tidak hanya belajar bahasa,
tetapi juga memahami konteks sosial dan budaya di sekitarnya.

Contoh praktik autentik dalam penulisan bahan ajar bahasa Arab dapat
ditemukan dalam proyek kolaboratif antara mahasiswa dan guru. Dalam proyek ini,
mahasiswa dapat bekerja sama dengan guru untuk mengembangkan modul
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. Sebagai contoh,
mahasiswa dapat melakukan riset tentang topik-topik yang relevan bagi siswa, seperti
isu-isu sosial atau budaya populer, dan kemudian menulis bahan ajar yang menarik
dan interaktif. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya belajar tentang penulisan
bahan ajar, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang berharga dalam dunia
pendidikan.

Praktik Autentik dalam Penulisan Bahan Ajar

Praktik autentik dalam penulisan bahan ajar bahasa Arab menjadi salah satu
fokus utama dalam penelitian ini. Dalam konteks pendidikan, praktik autentik
merujuk pada kegiatan yang menghubungkan teori dengan pengalaman nyata.
Dalam proyek yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, ditemukan
bahwa mereka menerapkan metode yang berorientasi pada konteks kehidupan
sehari-hari. Misalnya, mahasiswa mengembangkan modul pembelajaran yang
mencakup tema-tema aktual seperti budaya Arab, teknologi, dan isu sosial. Hal ini
tidak hanya membuat materi lebih relevan, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar
siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusof et al. (2020), keterlibatan siswa
dalam praktik autentik dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
yang diajarkan.
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Salah satu contoh konkret dari proyek mahasiswa adalah pengembangan
bahan ajar berbasis multimedia. Dalam proyek ini, mahasiswa menciptakan video
pembelajaran yang menjelaskan tata bahasa Arab dengan cara yang menarik dan
interaktif. Video tersebut tidak hanya menampilkan penjelasan teori, tetapi juga
disertai dengan contoh penggunaan dalam konteks sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al-Shahri (2021), yang menunjukkan bahwa
penggunaan multimedia dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Selain itu, mahasiswa juga melakukan
survei untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai efektivitas bahan ajar
yang mereka buat, yang menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih tertarik untuk
belajar bahasa Arab setelah menggunakan bahan ajar tersebut.

Pengaruh Praktik terhadap HOTS

Penerapan praktik autentik dalam penulisan bahan ajar berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Dalam
proyek ini, mahasiswa dituntut untuk menganalisis sumber informasi, menyusun
argumen, dan mengevaluasi berbagai perspektif dalam penulisan mereka. Menurut
data yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa, 78%
responden melaporkan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah terlibat
dalam proyek ini. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Anderson dan
Krathwohl (2001) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan
bagian integral dari HOTS dan dapat dikembangkan melalui praktik yang
menantang.

Selain peningkatan keterampilan berpikir kritis, praktik autentik juga
berpengaruh pada pengembangan kreativitas mahasiswa. Dalam proyek penulisan
bahan ajar, mahasiswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
menerapkan pendekatan inovatif dalam penyajian materi. Sebagai contoh, beberapa
mahasiswa menciptakan permainan bahasa yang dapat digunakan dalam kelas untuk
meningkatkan interaksi siswa. Menurut penelitian oleh Runco dan Jaeger (2012),
lingkungan yang mendukung kreativitas dapat meningkatkan kemampuan individu
untuk berpikir secara inovatif. Hasil survei menunjukkan bahwa 90% mahasiswa
merasa lebih kreatif dalam menyusun bahan ajar setelah terlibat dalam proyek ini,
yang menunjukkan bahwa praktik autentik dapat menjadi katalisator bagi
pengembangan kreativitas.

Tantangan dalam Proyek Penulisan

Meskipun praktik autentik dalam penulisan bahan ajar memberikan banyak
manfaat, mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama
yang dilaporkan adalah kurangnya sumber daya dan referensi yang memadai. Banyak
mahasiswa yang merasa kesulitan dalam mencari literatur yang relevan dan terkini
mengenai metode pengajaran bahasa Arab. Selain itu, beberapa mahasiswa juga
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam bahan ajar mereka.
Menurut laporan yang disusun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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(2022), kurangnya akses terhadap teknologi menjadi salah satu hambatan utama
dalam pengembangan bahan ajar yang efektif.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, beberapa solusi dapat diusulkan.
Pertama, institusi pendidikan perlu menyediakan akses yang lebih baik terhadap
sumber daya dan literatur yang relevan. Hal ini dapat dilakukan melalui pengadaan
perpustakaan digital yang dapat diakses oleh mahasiswa. Kedua, pelatihan dan
workshop mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan bahasa perlu diadakan
secara rutin. Menurut penelitian oleh Hwang et al. (2019), pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menggunakan teknologi untuk tujuan
pembelajaran. Dengan menerapkan solusi tersebut, diharapkan mahasiswa dapat
lebih siap menghadapi tantangan dalam penulisan bahan ajar yang berorientasi pada
HOTS.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa praktik autentik dalam penulisan
bahan ajar Bahasa Arab yang berorientasi pada Higher-Order Thinking Skills (HOTS)
mampu memberikan hasil yang signifikan. Melalui proyek yang dilakukan oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, terbukti bahwa penerapan metode autentik
tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa, tetapi juga mendorong mahasiswa
untuk berpikir kritis dan kreatif. Misalnya, dalam studi kasus di Universitas Negeri
Jakarta, mahasiswa yang terlibat dalam proyek pembuatan modul ajar berbasis HOTS
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata ujian akhir sebesar 25% dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional (Sari, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa praktik autentik yang dirancang dengan baik dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna.

Dari hasil analisis data, terlihat bahwa proyek mahasiswa tidak hanya
meningkatkan kemampuan bahasa Arab, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebagai contoh, mahasiswa
yang terlibat dalam proyek ini mampu mengembangkan kemampuan analisis dan
evaluasi melalui kegiatan kolaboratif, di mana mereka harus menyusun argumen dan
memberikan kritik konstruktif terhadap karya teman sekelas. Statistik menunjukkan
bahwa 80% mahasiswa melaporkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis
mereka setelah menyelesaikan proyek ini (Huda, 2023). Oleh karena itu, praktik
autentik dalam penulisan bahan ajar tidak hanya relevan dalam konteks pengajaran
bahasa, tetapi juga dalam membentuk karakter dan keterampilan abad ke-21 yang
diperlukan dalam dunia kerja.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pendidik Bahasa Arab
mengintegrasikan praktik autentik dalam kurikulum mereka. Menggunakan proyek
berbasis HOTS dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dan hasil belajar. Selain itu, penting bagi pengajar untuk
melibatkan mahasiswa dalam proses perancangan bahan ajar, sehingga mereka
merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari.
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Rekomendasi ini sejalan dengan panduan dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif
dan kontekstual (Kemdikbud, 2021).

Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai
praktik autentik dalam pendidikan bahasa Arab. Penelitian mendatang dapat
mengeksplorasi berbagai metode dan media yang dapat digunakan dalam praktik
autentik, seperti penggunaan teknologi digital dan platform pembelajaran daring.
Selain itu, studi longitudinal yang melacak perkembangan HOTS mahasiswa dari
waktu ke waktu juga diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari
praktik autentik ini. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang lebih besar dalam pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran yang
efektif di bidang pendidikan bahasa Arab.
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